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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan karakteristik tujuan 
anggaran terhadap kinerja manajerial dengan lingkungan kerja non fisik sebagai 
variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan dan 
pejabat keuangan yang ada di SMK Swasta di Kota Semarang yang terdaftar 
dalam struktur pembagian kerja sekolah tahun 2016 yang berjumlah 14 SMK, 
dan masing - masing diambil 3 orang, sehingga jumlahnya sebanyak 42 orang 
responden. Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 
Moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian hipotesis 
1 bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Pengujian hipotesis 2 bahwa karakteristik tujuan anggaran 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial terbukti. Pengujian hipotesis 3 
bahwa lingkungan kerja non fisik memoderasi positif pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhadap kinerja kinerja manajerial. Pengujian hipotesis 4 
bahwa lingkungan kerja non fisik memoderasi positif pengaruh karakteristik 
tujuan anggaran terhadap kinerja manajerial terbukti. Hasil uji interaksi 
menunjukkan bahwa adanya lingkungan kerja non fisik yang kondusif akan 
memperkuat pengaruh karakteristik tujuan anggaran terhadap kinerja manajerial. 

Keywords: Partisipasi penyusunan anggaran; karakteristik tujuan 
anggaran; lingkungan kerja non fisik; kinerja manajerial 
  

PENDAHULUAN 

Pasar global telah melanda dunia 

sebagai konsekuensi perdagangan 

bebas dimana produk dan jasa bebas 

keluar masuk suatu negara. 

Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 

dimulai tahun 2016, suka tidak suka 

harus diterima dengan tangan 

terbuka. Hal ini akan memicu 

persaingan antar perusahaan 

maupun antar organisasi semakin 

ketat, kejadian di masa yang akan 

datang menjadi sulit untuk 

diprediksikan sehingga proses 

perencanaan organisasi menjadi 

masalah (Chenhall dan Moris, 1986 

dalam Aziz, 2011). Bagi manajer, 

kondisi ini menjadi tantangan untuk 

dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya. Kinerja 

manajerial adalah hasil secara 

periodik operasional suatu manajer 

berdasarkan sasaran, standar, dan 

kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Mulyadi, 2010). Selain 

itu, kinerja manajerial merupakan 

keluaran (output) yang menggunakan 

masukan (input) selama periode 

tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Pembuatan rencana anggaran dalam 

satuan organisasi membutuhkan 

partisipasi semua bagian yang 

berkepentingan dengan organisasi. 
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Hal ini ditujukan agar dalam 

membuat perencanaan anggaran 

dapat disusun secara akurat, tepat 

sasaran, dan efisien di semua bagian 

organisasi (Sasongko dkk, 2013). 

Partisipasi penyusunan anggaran 

merupakan pendekatan yang secara 

umum dapat meningkatkan kinerja 

yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan efektivitas. Wahyudin 

(2007) menyatakan bahwa partisipasi 

sebagai alat untuk mencapai tujuan, 

partisipasi juga sebagai alat untuk 

mengintegrasikan kebutuhan individu 

dan organisasi. 

Selain itu perencanaan anggaran 

juga ditujukan untuk mengendalikan 

penggunaan sumber dana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

organisasi sehingga anggaran harus 

mempunyai tujuan yang jelas (Kenis, 

1979). Manajer yang memiliki tujuan 

anggaran yang terlalu ketat secara 

signifikan memiliki ketegangan kerja 

tinggi, motivasi kerja rendah, kinerja 

anggaran, dan efisiensi biaya 

dibandingkan untuk anggaran 

memiliki tujuan anggaran yang ketat 

tetapi dapat dicapai (Kenis, 1979). 

Beberapa penelitian mengenai 

hubungan antara partispasi anggaran 

dan  tujuan anggaran dengan kinerja 

manajerial telah dilakukan. Hasil 

penelitian Aziz (2011) menyatakan 

bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Demikian juga penelitian 

Sucirawati & Sari (2017) juga 

menunjukkan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial, sedangkan hasil 

penelitian Yunita (2001) 

menunjukkan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial.  

Kemudian penelitian Khotimah (2010) 

menemukan bahwa karakteristik 

tujuan penyusunan anggaran 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 

Penelitian Bhakti, Pituringsih & 

Widiastuty (2015) juga menemukan 

bahwa karakteristik tujuan 

penyusunan anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajerial.  Sedangkan hasil 

penelitian Ramandei (2009) 

menemukan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

Adanya perbedaan dari hasil 

penelitian-penelitian terdahulu 

menarik perhatian peneliti untuk 

melanjutkan  penelitian ini dengan 

memasukkan variabel lingkungan 

kerja non fisik sebagai variabel 

moderasi. 

Penelitian ini memusatkan penelitian 

pada jajaran pimpinan dan pejabat 

keuangan di SMK Swasta di Kota 

Semarang, yang telah melaksanakan 

penganggaran dengan mengacu 

pada pedoman pengelolaan 

keuangan lembaga pendidikan SMK 

Swasta. Berbeda dengan 

pengelolaan keuangan organisasi 

pemerintah dan perusahaan swasta 

nasional pada umumnya. 

Alasan peneliti untuk menganalisis 

hal tersebut pada SMK Swasta di 

Kota Semarang sebagai fenomena 

penelitian, karena saat ini pemerintah 

sedang giat dan gencarnya 



Jurnal Ilmu Manajemen METHONOMIX  p-ISSN: 2622 - 5204 

(September 2019 – Februari 2020)  e-ISSN: 2622 - 5190 

www.methonomi.net 

 

 
 

Program Studi Manajemen – FE UMI 2019 77 

mendukung dan mempromosikan 

SMK sebagai sebuah solusi alternatif 

pendidikan yang bisa mengentaskan 

persoalan pendidikan baik teknik/skill 

dan ketenagakerjaan, yang tentu saja 

telah banyak alokasi dana/anggaran 

yang telah dikeluarkan.  

Selain itu, dibutuhkan public 

accountability yang mampu 

dipertanggungjawabkan. Jajaran 

pimpinan dan pejabat keuangan 

dijadikan responden dalam penelitian 

ini adalah subjek langsung 

penganggaran yaitu sebagai 

perencana, pelaksana, dan 

penanggungjawab anggaran untuk 

program dan kegiatan di SMK 

Swasta di Kota Semarang, sehingga 

responden memiliki kaitan langsung 

dengan permasalahan yang akan 

diteliti. 

TELAAH PUSTAKA 

Resource-Based View (RBV 

Theory) 

Teori RBV menjelaskan pengaruh 

partikularitas tujuan anggaran 

terhadap kinerja manajerial. Barney 

(1991) dalam Arifian (2011) 

menggambarkan teori RBV sebagai 

sustained competitive advantange, 

penggunaan dan pengembangan 

sumber daya tertentu untuk 

mendapatkan keuntungan kompetitif 

jangka pendek, dan kemudian 

mempertahankannya. Menurut Grant 

(1991) dalam Arifian (2011), kunci 

dari teori RBV adalah pemahaman 

atas hubungan antara sumber daya, 

kemampuan, keunggulan kompetitif 

dan profitabilitas secara khusus 

sehingga keunggulan kompetitif 

dapat dipertahankan dari waktu ke 

waktu. Tidak berbeda jauh dengan 

Barney (1991) dan Grant (1991), 

Russo dan Fouts (1997) dalam 

Arifian (2011) menjelaskan teori 

Resource-Based View (RBV) yang 

melandasi analisis partisipasi 

penyusunan anggaran dan 

karakteristik tujuan anggaran secara 

eksplisit mengakui pentingnya 

sumber daya tak berwujud seperti 

juga reputasi, budaya perusahaan 

dan teknologi. 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menyatakan bahwa 

hubungan keagenan merupakan 

sebuah persetujuan (kontrak) di 

antara dua pihak, yaitu prinsipal dan 

agen, di mana prinsipal memberi 

wewenang kepada agen untuk 

mengambil keputusan atas nama 

prinsipal (Jensen dan Meckling, 

1976). Dalam teori keagenan 

terdapat perbedaan kepentingan 

antara agen dan prinsipal, sehingga 

mungkin saja pihak agen tidak selalu 

melakukan tindakan terbaik bagi 

kepentingan prinsipal. 

Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial adalah hasil 

secara periodik operasional suatu 

manajer berdasarkan sasaran, 

standar, dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 

2010). Selain itu kinerja manajerial 

merupakan keluaran (output) yang 

menggunakan masukan (input) 

selama periode tertentu yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Menurut 

Mahoney et al (1963) dalam 

Mardiyah (2005) menyatakan kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. 
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Partisipasi Penyusunan Anggaran 

Anthony dan Govindarajan (2005) 

menyatakan bahwa terdapat dua 

pendekatan utama dalam 

penyusunan anggaran, yaitu 

pendekatan dari atas ke bawah (top 

down approach) dan pendekatan dari 

bawah ke atas (bottom up approach). 

Pendekatan lain merupakan 

gabungan dari kedua pendekatan 

tersebut, yaitu pendekatan 

partisipasi. 

Karakteristik Tujuan Anggaran 

Karakteristik tujuan anggaran adalah 

range dari “sangat longgar dan 

mudah dicapai” sampai dengan 

“sangat ketat dan tidak dapat 

dicapai’. Tujuan anggaran yang 

mudah dicapai akan gagal untuk 

memberikan suatu tantangan untuk 

partisipan dan memiliki sedikit 

pengaruh motivasi. 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Anoraga dan Widiyanti 

(2002), lingkungan kerja merupakan 

suatu lingkungan dimana para 

karyawan tersebut bekerja.  

Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar para 

pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Lingkungan kerja yang 

buruk secara langsung maupun tak 

langsung akan dapat mengganggu 

karyawan dalam bekerja, sebaliknya 

jika lingkungan kerja baik akan dapat 

menunjang kinerja karyawan 

(Nitisemito, 2003). 

METODE PENELITIAN 

Populasi adalah gabungan dari 

seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal, atau orang yang 

memiliki karakteristik yang serupa 

yang menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti karena itu dipandang 

sebagai sebuah semesta penelitian. 

Sedang elemen populasi (sampel)  

adalah setiap anggota dari populasi 

yang diamati (Ferdinand, 2006).  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pimpinan dan pejabat 

keuangan yang ada di SMK Swasta 

di Kota Semarang yang terdaftar 

dalam struktur pembagian kerja 

sekolah tahun 2016  yang berjumlah 

14 SMK dan masing - masing  

diambil 3 orang sehingga jumlahnya 

sebanyak  42 orang responden. 

Berdasarkan skala, jenis data yang 

digunakan untuk mengukur variabel-

variabel yang diuji adalah data 

berskala ordinal. Sedangkan 

berdasarkan sumber perolehannya 

data dapat dibedakan menjadi data 

primer dan sekunder. Data primer 

yaitu data yang dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti, sedangkan data 

sekunder yaitu data yang tidak 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti   

(Marzuki, 2002). Data primer dalam 

penelitian ini adalah jawaban 

responden yang dikumpulkan melalui 

kuesioner, sedangkan data sekunder 

dalam penelitian ini meliputi data 

mengenai gambaran umum objek 

penelitian (SMK Swasta di Kota 

Semarang), literature, jurnal dan 

sebagainya 

Data yang diperoleh dari metode 

dokumentasi adalah laporan 

akuntabilitas kerja instansi lembaga 

pendidikan SMK tahun terkait untuk 

mengetahui kinerja manajerial. 

Penelitian ini juga menyebarkan 

kuesioner yang di dalamnya 

diberikan sekumpulan pertanyaan 

secara tertulis yang disusun secara 
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sistematis mengenai masalah-

masalah yang berkaitan dengan 

topik. Pertanyaan berbentuk 

pertanyaan tertutup diukur dengan 

skala Likert (Ghozali, 2011). 

Variabel terikat (dependent variable) 

dalam penelitian ini adalah kinerja 

manajerial (Y), sedangkan  variabel 

bebas (independent variable)  adalah 

partisipasi penyusunan anggaran (X1) 

dan karakteristik tujuan anggaran 

(X2) selanjutnya  variabel moderasi 

(moderating variable) adalah  

lingkungan kerja non fisik (Z). 

Teknik analisis data penelitian 

dilakukan dengan cara melakukan uji 

validitas untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner, dan 

uji reliabilitas untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu hasil pengukur 

relatif konsisten apabila pengukuran 

dilakukan dua kali atau lebih. 

Selain itu, juga dilakukan uji asumsi 

klasik model regresi yang 

menghasilkan estimator linier tidak 

bias yang terbaik (Best Linear Unbias 

Estimate / BLUE). Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji normalitas. 

Sementara itu, uji kelayakan model 

dengan cara melihat nilai koefisien 

determinasi, dan pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t, dan uji F. 

Model persamaan regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut   

(Ghozali, 2011):  

Y=1X1 + 2X2 +3(X1.Z) + 4 (X2.Z) +e 

Dimana: 

Y   :  Kinerja Manajerial 

 X1 : PartisipasiPenyusunan 

Anggaran 

X2 : Karakteristik Tujuan Anggran 

Z :  Lingkungan Kerja Non Fisik  

  :  Koefisiensi Regresi 

e  :  Error / residu 

HASIL 

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa bahwa semua variabel 

kuesioner valid, karena masing-

masing item memenuhi syarat yaitu 

nilai corrected item total correlation 

lebih besar dari 0,304. Demikian juga 

uji reliabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kehandalan kuesioner. 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan 

berdasarkan tabel di bawah ini: 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi 

 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 1 di atas  dapat 

diketahui bahwa koefisien regresi 

(beta) berturut-turut sebagai berikut:  

β1= 0,567,  β2  = 0,279,  β3 = 0,175 

dan β4 = 0, 163;  sehingga dapat 

disusun persamaan regresi moderasi   

sebagai berikut: 

Sehingga:      

Y = 0,567 X1 + 0,279X2 + 0,175 (X1.Z) 

+ 0,163 (X2.Z) + e 

Dengan demikian dapat dijelaskan 

bahwa: 

Koefisien regresi β1: 0,567 (bertanda 

positif). Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif variabel partisipasi 

penyusunan anggaran (X1) terhadap 
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kinerja manajerial (Y) dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin 

tinggi partisipasi penyusunan 

anggaran, maka semakin tinggi pula 

kinerja manajerial 

Koefisien regresi β2: 0,279 (bertanda 

positif). Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif variabel karakteristik 

tujuan anggaran (X2) terhadap kinerja 

manajerial (Y) dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin 

jelas karakteristik tujuan anggaran, 

maka semakin tinggi kinerja 

manajerial. 

Uji interaksi dari analisis terhadap 

persamaan di atas menunjukkan β3: 

0,175 (bertanda positif). Hal ini berarti 

variabel lingkungan kerja non fisik (Z) 

memoderasi positif pengaruh variabel 

partisipasi penyusunan anggaran (X1) 

terhadap kinerja manajerial (Y) dan 

dapat diinterpretasikan bahwa 

adanya lingkungan kerja non fisik 

yang kondusif akan memperkuat 

pengaruh partisipasi penyusunan 

panggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

Uji interaksi dari analisis terhadap 

persamaan di atas juga menunjukkan 

β4: 0,163 (bertanda positif). Hal ini 

berarti variabel lingkungan kerja non 

fisik (Z) memoderasi positif pengaruh 

variabel karakteristik tujuan anggaran 

(X2) terhadap kinerja manajerial (Y) 

dan dapat diinterpretasikan bahwa 

adanya lingkungan kerja non fisik 

yang kondusif akan memperkuat 

pengaruh karakteristik tujuan 

anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

Pembahasan 

Hasil pengujian Hipotesis 1 

menunjukkan bahwa partisipasi 

penyusunan anggaran berpengaruh 

positif (β1: 0,567) dan signifikan (sig.: 

0,003) terhadap kinerja manajerial 

sehingga hipotesis (H1)  terbukti  dan 

dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi artisipasi penyusunan 

anggaran, maka semakin tinggi pula 

kinerja manajerial pengelola 

keuangan di SMK Swasta  d Kota 

Semarang 

Hasil uji interaksi menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja non fisik 

memoderasi positif (β3: 0,175)   dan 

signifikan (sig.: 0,026) pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial sehingga 

hipotesis (H3) terbukti, dan dapat 

diinterpretasikan bahwa adanya 

lingkungan kerja non fisik yang 

kondusif akan memperkuat pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial pengelola 

keuangan di SMK Swasta di Kota 

Semarang 

Hasil uji interaksi juga menunjukkan   

bahwa lingkungan kerja non fisik 

memoderasi positif (β4: 0,163) dan 

signifikan (sig.: 0,026) pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja manajerial sehingga 

hipotesis (H4) terbukti dan dapat 

diinterpretasikan bahwa adanya 

lingkungan kerja non fisik yang 

kondusif akan memperkuat pengaruh 

karakteristik tujuan anggaran 

terhadap kinerja manajerial pengelola 

keuangan di SMK Swasta di Kota 

Semarang. 

KESIMPULAN 

Pengujian Hipotesis 1 diketahui 

bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial terbukti. 

Koefisien regresi β1: 0,567 (bertanda 
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positif). Hal ini dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin tinggi partisipasi 

penyusunan anggaran maka semakin 

tinggi pula kinerja manajerial. 

Pengujian Hipotesis 2 diketahui 

bahwa karakteristik tujuan anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial terbukti. Koefisien regresi 

β2: 0,279 (bertanda positif). Hal ini 

dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin jelas karakteristik tujuan 

anggaran maka semakin tinggi 

kinerja  manajerial. 

Pengujian Hipotesis 3 bahwa 

lingkungan kerja non fisik 

memoderasi positif pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran 

terhadap kinerja kinerja manajerial 

terbukti. Hasil uji interaksi 

menunjukkan    β3: 0,175 (bertanda 

positif). Hal ini dapat diinterpretasikan 

bahwa adanya kinerja manajerial 

yang kondusif akan memperkuat 

pengaruh partisipasi penyusunan 

anggaran terhadap kinerja 

manajerial. 

Pengujian Hipotesis 4 diketahui 

bahwa lingkungan kerja non fisik 

memoderasi positif pengaruh 

karakteristik tujuan anggaran  

terhadap kinerja manajerial terbukti. 

Hasil uji interaksi menunjukkan 

β4:0,163 (bertanda positif). Hal ini 

dapat diinterpretasikan bahwa  

adanya  iklim organisasi yang  

kondusif akan memperkuat pengaruh  

karakteristik tujuan anggaran  

terhadap   kinerja manajerial. 

Implikasi Kebijakan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa partisipasi penyusunan 

anggaran berpengaruh positif 

terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

berimplikasi pada perlunya 

peningkatan partisipasi penyusunan 

anggaran melalui: 

a) Meningkatkan komitmen para 
pengelola keuangan SMK 
swasta dengan melibatkan 
mereka dalam mengambil 
keputusan yang berkaitan 
dengan perencanaan 
anggaran. 

b) Memberikan kepercayaan dan 
tanggungjawab yang lebih  
besar kepada pengelola 
keuangan pada SMK swasta 
sehingga mereka akan 
berusaha  meningkatkan 
partisipasinya dalam 
penyusunan anggaran 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa karakteristik tujuan anggaran 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini berimplikasi pada 

perlunya  meningkatkan  kejelasan  

karakteristik tujuan anggaran melalui: 

a) Perlu adanya sosialisasi yang 
lebih intensif mengenai 
karakteristik tujuan anggaran 
sehingga akan  meningkatkan  
upaya para pengelola  
keuangan  dalam mencapai  
tujuan anggaran tersebut.  

b) Perlu adanya program 
pelatihan guna meningkatkan 
pengetahuan dan keahlian 
para pengelola keuangan 
SMK swasta sehingga 
mereka akan meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap 
karakteristik tujuan anggaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja non fisik 

memoderasi positif pengaruh 

partisipasi penyusunan anggaran dan 

karakteristik tujuan anggaran 

terhadap kinerja  manajerial. Hal ini 

berimplikasi pada perlunya 
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menciptakan lingkungan kerja non 

fisik yang kondusif melalui: 

a) Perlu menciptakan suasana 
kerja yang harmonis sehingga 
tercipta lingkungan   yang 
kondusif sehingga akan 
meningkatkan kinerja 
manajerial. 

b) Perlu meingkatkan kerjasama 
yang lebih erat diantara 
individu di sekolah ini sehinga 
akan menunjang peningkatan 
kinerja  manajerial. 

Keterbatasan Penelitian 

Variabel yang mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam penelitian ini   

terbatas hanya dua variabel bebas 

(partisipasi penyusunan anggran  dan 

karakteristik tujuan anggaran)  dan  

satu variabel moderasi (lingkungan 

kerja non fisik), sehingga penelitian 

yang akan datang perlu  

menambahkan beberapa variabel 

bebas lain yang relevan (seperti 

motivasi kerja atau komitmen 

organisasi), serta variabel moderasi 

(budaya organisasi).  

Penelitian ini terbatas pada 14 SMK 

di Kota Semarang, agar lebih 

komprehensif analisisnya, maka 

penelitian yang akan datang perlu 

dikembangkan dengan sampel  yang 

lebih  besar (seluruh SMK di Kota 

Semarang). 
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